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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui minat melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi ditinjau dari persepsi peluang kerja dan kondisi ekonomi orang tua baik secara persial 
maupun simultan. 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X dan XI di SMK Muhammadiyah 3 Nogosari Boyolali berjumlah 121 siswa 
dengan sampel 89 siswa yang diambil dengan teknik proposional random sampling. Teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan metode angket yang telah diuji dengan uji validitas dan 
uji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi berganda, uji t,uji f, sumbangan 
efektif dan sumbangan relative. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 1) ada pengaruh yang 
signifikan antara  persepsi peluang kerja terhadap minat malanjutkan studi ke perguruan tinggi 
berdasarkan uji t diperolah thitung > ttabel yaitu 2,997>1,988 dan nilai signifikan <0,05, yaitu 
0,025. 2) ada pengaruh yang signifikan antara kondisi ekonomi orang tua terhadap minat 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi berdasarkan uji t diperolah thitung > ttabel, yaitu 6,885 
>1,988  dan nilai signifikan <0,05 yaitu 0,025. 3) ada pengaruh yang signifikan persepsi 
peluang kerja (x1), kondisi ekonomi orang tua  (x2)  terhadap minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi, berdasarkan uji F diketahui Fhitung > Ftabel 121,967 > 3,103 dengan nilai 
signifikan 5%. Hasil perhitungan untuk nilai (R
2
)  diperoleh 73,9% minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi dipengaruhi oleh persepsi peluang kerja dan kondisi ekonomi orang tua, sisannya 
26,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
  
Kata kunci : minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi ditinjau dari persepsi peluang kerja dan 
kondisi ekonomi orang tua 
ABSTRACT 
The research is to know the interest pursue studies to college in terms of perception of 
employment opportunities and background of the economy parents on the student SMK 
Muhammadiyah 3 Nogosari Boyolali either partiqlly or simultancously. 
The type of the research is quantitative associative.the population of this research were 
121 students of tenth and eleventh grade at SMK Muhammadiyah 3 Nogosari Boyolali. The 
sample were 89 students taken by using proportional random sampling. The technique of data 
collection by using methods now that it has been tested with test validity and reliability tests. Data 
analysis technique used is multiple regression, t-test, f-test, the relative contribution and effective 
contribution. 
The conclusion that can be drawn from this study are:1) There was significan influence 
between perception of employment opportunities to shoose a major interest in college by t test was 
obtained tcount > ttable that is 2,997 >1,988 and significant value < 0,005 is 0,025. 2 ) There was 
significan influence between background of the economy parents to choose a major  interest in 
college by t test was obtained tcount > ttable that is 6,885 >1,988 and significant value < 0,005 is 
0,025.3) There is a significant relationsip between perception of employment opportunities, 
2 
 
background of the economy parents to shoose what interest college majors based test known f, 
fcount > ftable is 121,967 > 3,103 with significant value 5%. The result of the conclution of the value 
(R
2
)acquired 73,9% interest pursue studies to college influenced by the perception of employment 
opportunities and background of the economy parents remaining 26,1% is influenced by other 
variables not examined in this research. 
 
Keywords: the interest pursue studies to college in terms of perception of employment 
opportunities and background of the economy parents  
 
1. PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dan harus diprioritaskan 
untuk membangun kemajuan bangsa serta menciptakan sumber daya manusia 
yang kompetitif. Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat 
mengembangkan potensi diri, serta memberikan bekal yang diperlukan dalam 
kehidupan sehari hari. Melalui pendidikan seseorang diharapkan mampu 
membangun sikap dan tingkah laku serta pengetahuan dan ketrampilan yang perlu 
dan berguna bagi kelangsungan dan kemajuan diri dalam masyarakat, bangsa dan 
negara.  
Di era globalisasi sekarang ini dengan perkembangan teknologi yang 
begitu cepat mengharuskan manusia untuk membekali diri agar mampu bersaing 
dari persaingan kehidupan didunia. Oleh sebab itu, mengharuskan manusia untuk 
memperoleh pendidikan, baik melalui jalur pendidikan formal maupun non 
formal. Pemerintah secara terus menerus berusaha semaksimal mungkin untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Hal ini ditegaskan dalam 
Pendidikan Nasional Indonesia UU RI No 20 tahun 2003 yaitu: “Pendidikan 
berdasarkan pancasila dan undang-undang dasar negara republik Indonesia tahun 
1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan 
tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman”. Hal ini diharapkan mampu 
memotivasi siswa untuk tetap melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi, yaitu perguruan tinggi.  
Menurut Markum (2007:19) “Perguruan tinggi adalah satuan pendidikan 
yang menyelenggarakan pendidikan tinggi, yaitu pendidikan diatas jenjang 
pendidikan menengah, yang mencakup progam pendidikan diploma, sarjana, 
magister, spesialis, dan doktor”. Melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 
diawali dengan adanya rasa ketertarikan dan kebutuhan untuk mengembangkan 
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ilmu pengetahuan. Adanya minat dalam diri seseorang akan mendorong seseorang 
untuk melakukan suatu tindakan dan partisipasi di dalamnya. 
Menurut Slameto (2010:180) “Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. Namun 
tidak semua orang bisa melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Mereka 
selalu mempertimbangkan faktor-faktor yang berada di belakang mereka. Minat 
itu dapat di pengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah persepsi peluang 
kerja dan latar belakang kondisi ekonomi orang tua. 
Selain minat yang mendasari untuk melanjutkan pendidikan di perguruan 
tinggi juga adanya pandangan atau persepsi tentang peluang pekerjaan kelak yang 
akan didapatkan setelah melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi. Menurut 
James F Brennan (2006:440) “persepsi merupakan bidang psikologi yang paling 
tua dan tradisional terkait pandangan”. Persepsi bahwa peluang kerja setelah 
melanjutkan studi di perguruan tinggi inilah yang akan membuat ketertarikannya 
untuk melanjutan pendidikan ke perguruan tinggi. Selain persepsi peluang kerja 
juga adanya faktor latar belakang kondisi ekonomi orang tua. 
Latar belakang kondisi ekonomi orang tua merupakan salah satu faktor 
yang dapat mempengaruhi minat siswa dalam melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi, kondisi ekonomi bisa disebut juga sebagai keadaan ekonomi pada keluarga 
yang berasal dari pendapatan yang diperoleh dari bekerja. Sedangkan orang tua 
yang berasal dari dua kata yaitu, menurut Qonita (2011:498) “orang yang artinya 
manusia”, dan “tua yang artinya sudah lama hidup (lanjut usia)” (Qonita. 
2011:810). Dapat disimpulkan orang tua adalah manusia yang sudah lama hidup. 
Sedangkan dalam penelitian ini orang tua yang dimaksud adalah ayah dan ibu dari 
siswa. Seperti yang diketahui bahwa ada berbagai macam latar belakang kondisi 
ekonomi orang tua. 
Peneliti memilih siswa pada SMK Muhammadiyah 3 Nogosari karena 
SMK Muhammadiyah 3 Nogosari ini merupakan sekolah menengah kejuruan 
swasta yang bagus di daerah Boyolali, sebagian banyak dari keluarga menengah 
kebawah dan juga letaknya yang di daerah pedesaan. Alasan lain peneliti memilih 
SMK Muhammadiyah 3 Nogosari karena sekolah kejuruan, tidak sedikit lulusan 
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dari sekolah kejuruan memilih berhenti melanjutkan studinya untuk memilih 
bekerja. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
ditinjau dari persepsi peluang kerja dan latar belakang kondisi ekonomi orang tua. 
2. METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK muhammadiyah 3 Nogosari Boyolali 
kelas X dan XI dengan populasi sebanyak 121 siswa. Pengambilan jumlah sampel 
berdasarkan tabel krejie dengan tingkat kesalahan 5% maka sampel sebanyak 89 
siswa dengan mengunakan teknik proportional random sampling. Variabel 
dependen dalam penelitian ini yaitu minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
sedangkan variabel independen yaitu persepsi peluang kerja dan latar belakang 
kondisi ekonomi orang tua. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
angket yang berskala likert 1 sampai 4, dengan jumlah pernyataan 35 di uji 
cobakan kepada 20 siswa kelas X dan XI dengan uji validitas dan reliabilitas. 
Sebelum melakukan uji hipotesis, data terlebih dahulu di uji dengan uji 
prasyaratan analisis (uji normalitas dan uji linieritas) dan analisis regresi ganda. 
Sedangkan untuk menguji hipotesis digunakan uji hipotesis parsial (uji t) dan uji 
hipotesis serempak (uji F), selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar 
sumbangan yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen di uji 
dengan koefisien determinasi SR dan SE. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menurut Slameto (2010:180) “Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada sesuatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. Jadi minat 
merupakan dorongan untuk melakukan suatu hal. Minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi adalah dorongan atau keinginan bagi seseorang untuk 
melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi yaitu perguruan tinggi, 
yang mencakup progam pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan 
doctor. Hasil penyebaran angket yang penulis sampaikan kepada 89 Siswa kelas X 
dan XI SMK Muhammadiyah 3 Nogosari Boyolali, Minat melanjutkan studi ke 
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perguruan tinggi sebanyak 10 pernyataan. Dari hasil tersebut dapat diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 40, nilai terendah sebesar  18,  rata-rata atau mean sebesar 30,31 
median atau nilai tengah sebesar  30, modus atau nilai yang paling sering muncul 
sebesar 40, dan nilai standart deviasi sebesar  6,418. Terlihat bahwa nilai mean, 
median dan modus memiliki angka yang tidak berbeda jauh, artinya data yang 
diperoleh memiliki distribusi normal. 
Menurut Rosleny (2010:187) “Persepsi adalah cara pandang terhadap 
sesuatu atau mengutarakan pemahaman hasil olahan daya pikir”. Dari uraian di 
atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi merupakan pandangan seseorang akan 
sesuatu objek yang sudah pernah dialami maupun belum. Peluang kerja atau 
keadan yang menunjukan tersedianya lapangan kondisi ekonomi sehingga semua 
orang dapat memperoleh kondisi ekonomi sesuai dengan keahlian, keterampilan 
dan bakatnya masing-masing Hasil penyebaran angket yang penulis sampaikan 
kepada 89 Siswa kelas X dan XI SMK Muhammadiyah 3 Nogosari Boyolali, 
mengenai persepsi peluang kerja sebanyak 15 pernyataan. Dari hasil tersebut 
dapat diperoleh nilai tertinggi sebesar  60, nilai terendah sebesar 30, nilai rata-rata 
sebesar 46,20, median atau nilai tengah sebesar  47, modus atau nilai paling sering 
muncul adalah  55 dan standar deviasi atau penyimpangan dari rata-rata sebesar 
8,121 terlihat bahwa nilai mean, median dan modus memiliki angka yang tidak 
berbeda jauh, artinya data yang diperoleh memiliki distribusi normal 
Kondisi ekonomi bisa disebut juga sebagai keadaan ekonomi pada 
keluarga yang berasal dari pendapatan yang diperoleh dari bekerja. Bekerja yang 
yang menghasilkan sebuah karya yang dilakukan untuk memperoleh uang untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Sedangkan orang tua dalam penelitian ini yaitu 
ayah dan ibu dari siswa. Hasil penyebaran angket yang penulis sampaikan kepada 
89 Siswa kelas X dan XI SMK Muhammadiyah 3 Nogosari Boyolali, mengenai 
latar belakang kondisi ekonomi orang tua sebanyak 10 pernyataan. Dari hasil 
tersebut dapat diperoleh nilai tertinggi sebesar 40, nilai terendah sebesar  18, nilai 
rata-rata sebesar  30,04, median atau nilai tengah sebesar  30, modus atau nilai 
paling sering muncul adalah 40 dan standar deviasi atau penyimpangan dari rata-
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rata sebesar 6,199. Terlihat bahwa nilai mean, median dan modus memiliki angka 
yang tidak berbeda jauh, artinya data yang diperoleh memiliki distribusi normal.. 
Pengujian persyaratan analisis menggunakan uji normalitas dan linieritas. 
Uji normalitas menggunakan metode kolmogrov-smirnov. Kriteria data 
berdistribusi normal jika nilai signifikansi (p) > 0,05 dan sebaliknya kriteria data 
berdistribusi tidak normal jika nilai signifikansi (p) < 0,05. 
 
Adapun ringkasan uji normalitas adalah sebagai berikut. 









Persepsi peluang kerja 89 0,053 0,05 Normal 
Latar belakang kondisi 
ekonomi orang tua 
89 0,064 0,05 Normal 
Minat melanjutkan studi 
ke perguruan tinggi 
89 0,062 0,05 Normal 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (p) dari 
masing-masing variabel bernilai lebih besar dari pada Level of significant 5% 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel dari masing-masing variabel 
berdistribusi normal. 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara setiap variabel 
mempunyai hubungan linier atau tidak secara signifikan. Kriteria pengujian ini 
adalah dinyatakan mempunyai hubungan linier jika Fhitung < Ftabel atau nilai 
signifikansi > 0,05 dan sebaliknya dinyatakan tidak linier jika Fhitung > Ftabel 
atau nilai signifikansi < 0,05. Ringkasan uji linieritas dapat disajikan dalam tabel 
seperti berikut ini. 





Persepsi peluang kerja 0,652 0,05 Linier 
Latar belakang kondisi 
ekonomi orang tua 
0,618 0,05 Linier 
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Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (P Value Sig.) 
pada baris Deviation from Linearity untuk Persepsi Peluang Kerja  sebesar 0,652 
dan Kondisi ekonomi Orang Tua sebesar 0,618. Karena signifikansi lebih dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel Persepsi Peluang Kerja  (X1) 
dan Kondisi ekonomi Orang Tua (X2) dan Minat Melanjutkan Studi Ke Perguruan 
Tinggi (Y) terdapat pengaruh yang linear. 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu di uji dengan analisis 
regresi linier berganda. Analisis linier berganda dapat digunakan untuk 
mengetahui pengaruh dari persepsi peluang kerja dan latar belakang kondisi 
ekonomi orang tua  terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi . 
Rumus regresi linier ganda yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Y=a + 
b1X1 +b2X2.  
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Model B t Sig. 
 (Constant) 0,862   
Persepsi peluang kerja 0,216 2,997 0,004 
Latar belakang kondisi 
ekonomi orang tua 
0,649 6,885 0,000 
 
Dari hasil tersebut, maka persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Y = 0,862 + 0,216X  + 0,649X2. Dari persamaan tersebut dapat dilihat 
bahwa koefisien regresi konstanta persepsi peluang kerja dan latar belakang 
kondisi ekonomi orang tua bernilai positif sehingga dapat disimpulkan bahwa,  
persepsi peluang kerja dan latar belakang kondisi ekonomi orang tua 
berpengaruh positif terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi.  
Setelah dilakukan analisis regresi berganda, hipotesis dapat di uji melalui 
uji hipotesis parsial (uji t) dan uji hipotesis serempak (uji F). Dimana uji hipotesis 
parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari masing-
masing variabel bebas yaitu persepsi peluang kerja (X1) dan latar belakang 
kondisi ekonomi orang tua (X2) terhadap variabel terikat yaitu minat melanjutkan 
studi ke perguruan tinggi (Y), sehingga dapat diketahui apakah hipotesis yang 
sudah ada dapat diterima atau tidak. Keputusan uji hipotesis parsial (uji t) yaitu 
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dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel atau membandingkan nilai 
signifikansi dengan 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung > ttabel 
yaitu  2,997  > 1,988 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,025< 0,05 maka H0 
ditolak artinya ada pengaruh yang signifikan persepsi peluang kerja terhadap 
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi dan diperoleh thitung > ttabel yaitu 
6,885 >  1,988 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,025 < 0,05 maka H0 ditolak 
artinya ada pengaruh signifikan latar belakang kondisi ekonomi orang tua  
terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Uji hipotesis serempak 
(uji F) digunakan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan persepsi peluang 
kerja (X) dan latar belakang kondisi ekonomi orang tua  (X2)  terhadap Minat 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y).Keputusan uji hipotesis serempak (uji 
F) ini yaitu dengan cara membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel atau 
membandingkan nilai signifikansi dengan 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoeh Fhitung > Ftabel yaitu dengan didapatnya fhitung = 121,967 > ftabel = 
3,103, maka ho ditolak sehingga secara bersama-sama ada pengaruh yang 
signifikan persepsi peluang kerja (X) dan latar belakang kondisi ekonomi 
orang tua  (x2)  terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y). 
 




       3,103  
 121,967 
Gambar: Statistik uji F pengaruh  persepsi peluang kerja dan latar 
belakang kondisi ekonomi orang tua secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat yaitu minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 
Hasil analisis linier ganda diperoleh R
2
 sebesar = 0,739 artinya dari 
koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel 
persepsi peluang kerja (X1) dan latar belakang kondisi ekonomi orang tua (X2) 
secara bersama sama terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y) 
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adalah sebesar 73,9% sedangkan 26,1% sisanya  dikarenakan oleh adanya 
perubahan variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini dan sebagainya. 
Variabel (X1) persepsi peluang kerja memberikan sumbangan relatif sebesar 
28,5% dan sumbangan efektif sebesar 21% Variabel latar belakang kondisi 
ekonomi orang tua (X2) memberikan sumbangan relatif sebesar 71,5%. dan 
sumbangan efektif sebesar 52,9%. Berdasarkan besarnya sumbangan relatif dan 
efektif dapat diketahui bahwa variabel latar belakang kondisi ekonomi orang tua 
mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap minat melanjutkan studi ke 
perguruan tinggi dibandingkan dengan persepsi peluang kerja. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi peluang kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan 
tinggi. Dibuktikan dengan hasil analisis regresi berganda diketahui koefisien 
regresi dari variabel persepsi peluang kerja (b1) sebesar 0,216 dan bernilai positif. 
Berdasarkan uji t diperoleh thitung > ttabel yaitu 2,997  > 1,988 dan nilai 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,025 < 0,05. Variabel persepsi peluang kerja 
memberikan sumbangan relatif sebesar 28,5% dan sumbangan efektif sebesar 
21%  
Variabel latar belakang kondisi ekonomi orang tua berkontribusi positif 
dan signifikan terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hasil uji 
analisis regresi berganda diketahui koefisien regresi dari variabel latar belakang 
kondisi ekonomi orang tua (b2) sebesar 0,649 dan bernilai positif. Berdasarkan uji 
t diperoleh thitung > ttabel yaitu 6,885 >  1,988 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 
0,025 < 0,05. Variabel latar belakang kondisi ekonomi orang tua memberikan 
sumbangan relatif sebesar 71,5%. dan sumbangan efektif sebesar 52,9%. 
Berdasarkan uji hipotesis serempak atau uji F diketahui bahwa nilai 
diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 121,967 > 3,103 dan nilai signifikansi < 0,05 
yaitu 0,025 < 0,05. Hal ini berarti persepsi peluang kerja dan latar belakang 
kondisi ekonomi orang tua secara bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Sedangkan 
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koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,739 yang berarti bahwa pengaruh 
yang diberikan oleh kombinasi variabel persepsi peluang kerja dan latar belakang 
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